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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Dewasa ini, dunia pariwisata dan perhotelan merupakan salah satu usaha bisnis 

yang berkembang pesat. Di Indonesia, pariwisata merupakan salah satu pemasukan 

negara dibidang non-gas. Pariwisata di Indonesia memiliki peluang untuk 

berkontribusi terhadap PDB. Jika dilihat dari pendekatan PDB, dapat dilihat bahwa 

kontribusi sektor pariwisata terhadap PDB berkontribusi signifikan terhadap PDB 

dalam beberapa tahun terakhir. Pada tahun 2016, hotel dan restoran menyumbang 

476.172,73 miliar rupiah dan pada tahun 2017, meningkat menjadi 502.481,31 

miliar rupiah. “Kontribusi penyedia akomodasi dan kuliner dari tahun ke tahun 

meningkatkan jumlah yang stabil.”Sektor pariwisata memberikan kontribusi 3,5% 

dari pendapatan di Indonesia. “Ini menunjukkan peran industri pariwisata cukup 

besar untuk Indonesia. 

Tabel 1.1 GDP 2016 ke 2017 

Sumber: bps.go.id 

Oleh karena itu, kualitas pelayanan yang ada di industri pariwisata dan perhotelan 

harus baik. Sumber daya manusia yang ada di industri pariwisata dan perhotelan 

harus memiliki pengetahuan ketrampilan yang baik dibidangnya. Menurut Achmad 

Sudiro (2009:86), “yang dibutuhkan adalah sumber daya manusia yang 

berkualifikasi sesuai dengan kebutuhan organisasi.” Salah satu cara untuk 
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mendapatkan departement head yang berkualifikasi adalah melalui lembaga 

pendidikan khususnya di bidang perhotalam dan pariwisata. 

 Dalam suatu lembaga pendidikan perhotelan dan pariwisata, kegiatan 

magang di industri merupakan salah satu pembelajaran penting bagi mahasiswa 

mahasiswi. Didalam kegiatan magang, mereka lebih mengenal dengan industri 

lebih dalam. Departement head industri yang ada di hotel memiliki peran penting 

untuk para anak magang agar dapat berkembang dan memahami dunia pariwisata. 

Gaya kepemimpinan para senior, akan mempengaruhi proses pembelajaran anak 

magang. Kinerja senior nyatanya dapat mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa. 

Hal ini juga dinyatakan oleh Widoyoko (2012:279) bahwa “guru yang mempunyai 

kinerja yang baik akan mampu menumbuhkan semangat, dan motivasi belajar siswa 

yang lebih baik, yang pada akhirnya akan mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Bedasarkan”latar belakang masalah di atas, maka dapat diketahui bahwa terdapat 

beberapa faktor yang dapat memperngaruhi motivasi belajar trainee Sheraton Bali 

Kuta Resort.”“Dalam penelitian ini, lokasi yang dijadikan sebagai tempat penelitian 

yaitu Sheraton Bali Kuta Resort. “Dalam penelitian ini, akan melihat seberapa besar 

pengaruh gaya kepemimpinan departement head terhadap motivasi belajar trainee 

Sheraton Bali Kuta Resort.” 

 

 Dengan adanya masalah - masalah tersebut, maka dapat diidentifikasi 

beberpa permasalahan yang dapat timbul sehubungan dengan pengaruh gaya 

kepemimpinan departement head  terhadap motivasi belajar trainee Sheraton Bali 

Kuta Resort, yaitu: 

 

1. Belum diketahuinya gaya kepemimpinan karyawan di Sheraton Bali Kuta 

Resort. 

2. Belum diketahuinya motivai belajar trainee Sheraton Bali Kuta Resort. 
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3. Belum diketahuinya pengaruh gaya kepemimpinan departement head terhadapt 

motovasi belajar trainee Sheraton Bali Kuta Resort. 

 

1.3 Batasan Penelitian 

 

 “Bedasarkan identifikasi masalah tersebut, peneliti membatasi masalah 

pada pokok batasan yakni:” 

1. Dalam penelitian ini dilakukan penelitian yang meliputi: gaya kepemimpinan 

departement head dan motivasi belajar trainee di Sheraton Bali Kuta Resort. 

2. Responden yang diteliti adalah responden yang sedang menjalankan program 

pelatihan di Sheraton Bali Kuta Resort. 

 

1.4 Perumusan Masalah 

 

 “Bedasarkan latar belakang masalah di atas, maka perumusan masalahnya 

adalah:” 

1. Bagaimana gaya kepemimpinan departement head di Sheraton Bali Kuta 

Resort? 

2. Bagaimanakah motivasi belajar trainee di Sheraton Bali Kuta Resort? 

3. Seberapa besar pengaruh gaya kepemimpinan departement head terhadap 

motivasi belajar trainee di Sheraton Bali Kuta Resort? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

 Tujuan dari penelitian  “Pengaruh Gaya kepemimpinan Departement head 

terhadap Motivasi Belajar Trainee di Sheraton Bali Kuta Resort” akan dicantumkan 

dalam kalimat berikut ini: 

1. Mengetahui gaya kepemimpinan departement head yang cocok di Sheraton 

Bali Kuta Resort. 

2. Mengetahui skala motivasi belajar trainee di Sheraton Bali Kuta Resort. 

3. Mengetahui skala atau besaran pengaruh gaya kepemimpinan departement 

head terhadap motivasi belajar trainee di Sheraton Bali Kuta Resort. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan mempunyai dua manfaat utama, yaitu: 

1. Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat mengetahui skala atau 

besaran pengaruh gaya kepemimpinan departement head terhadap motivasi 

belajar trainee di Sheraton Bali Kuta Resort. 

2. Praktis 

Secara Praktis hasil penelitian ini daharapkan bermanfaat untuk beberapa 

pihak, seperti: 

a. Departement head 

• Untuk departement head dapat mengetahui besar peran dari teknik 

pengajaran terhadap motivasi belajar trainee di Sheraton Bali Kuta 

Resort. 

• Untuk departement head dapat mengetahui langkah gaya 

kepemimpinan departement head yang tepat untuk digunakan agar 

motivasi belajar trainee di Sheraton Bali Kuta Resort dapat 

meningkat. 

b. Trainee 

• Untuk trainee di Sheraton Bali Kuta Resort mengetahui pengaruh 

gaya kepemimpinan karyawan terhadap motivasi belajar. 

c. Sheraton Bali Kuta Resort. 

• Untuk Sheraton Bali Kuta Resort dapat mengetahui gaya 

kepemimpinan dari departement head di Sheraton Bali Kuta 

Resort. 

• Untuk Sheraton Bali Kuta Resort dapat mengetahui gaya 

kepemimpinan departement head yang dapat membuat motivasi 

belajar trainee di Sheraton Bali Kuta Resort. 

d. Penulis 

Untuk penulis agar mengetahui tingkat pengaruh gaya kepemimpinan departement 

head terhadap motiavsi belajar trainee di Sheraton Bali Kuta Resort. 


